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Pengantar Direktur Warisan dan Diplomasi Budaya

Assalamualaikum warahmatullah wabarakatuh,
Om Swastiastu,
Namo buddhaya,
Rahayu,
Salam sejahtera untuk kita semua,

Dewasa ini Pendidikan karakter menjadi perbincangan yang cukup masif di berbagai 
kalangan. Siswa yang merupakan produk Pendidikan dianggap belum kuat secara 
kepribadian atau karakter sehingga mudah terpapar pengaruh dari luar. Perlu menjadi 
perhatian bahwa Pendidikan bukan sekedar transfer ilmu pengetahuan namun juga 
mengemban tanggung jawab lebih besar sebagai alat pembentukan kepribadian. Melihat 
hal tersebut, muncul kesadaran tentang perlunya dikembangkan kembali Pendidikan 
karakter di sekolah, salah satu caranya melalui apresiasi sastra.

Apresiasi sastra menjadi cara, mengingat fungsi utamanya untuk memperhalus budi, 
meningkatkan rasa kemanusiaan dan kepedulian sosial, penumbuh apresiasi budaya, 
penyaluran gagasan, penumbuham imajinasi, serta peningkatan ekspresi secara kreatif 
dan konstruktif. Dengan membaca sastra, pembaca akan bertemu dengan 
bermacam-macam orang dengan bermacam-macam masalah. Ruang yang tersedia dalam 
karya sastra membuka peluang bagi pembaca untuk tumbuh menjadi pribadi yang lebih 
kritis namun bijaksana.
 
Dalam rangka mendukung penguatan Pendidikan karakter melalui apresiasi sastra, 
Direktorat Warisan dan Diplomasi Budaya melaksanakan program Sastra Budi Pekerti. 
Program ini menyajikan bahan bacaan sastra yang bersumber dari sejarah sastra 
Indonesia bagi siswa SD, SMP, dan SMA sebagai pelengkap bahan ajar yang sudah ada. 
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Saya berharap melalui bacaan Sastra Budi Pekerti ini siswa didik menjadi lebih gemar 
membaca sastra dan menjadi produk Pendidikan yang tidak hanya kaya akan 
penegtahuan namun juga memiliki karakter dan kepribadian yang kuat sebagai generasi 
penerus bangsa.

Wassalamualaikum warahmatullah wabarakatuh,
Om shanti shanti shanti om,
Namo buddhaya,
Rahayu.

Nadjamuddin Ramly
Direktur Warisan dan Diplomasi Budaya
Direktorat Jenderal Kebudayaan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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